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Abstrak

Penyediaan air minum yang aman masih menjadi tantangan utama di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan
yang memiliki keterbatasan infrastruktur dan rentan terhadap pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat risiko pencemaran pada berbagai jenis sarana air minum rumah tangga serta
mengevaluasi kontribusi faktor lingkungan terhadap risiko tersebut. Studi ini menggunakan desain cross-sectional
dengan pendekatan kuantitatif berbasis data sekunder dari Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) tahun 2020 yang
mencakup 25.000 rumah tangga di 34 provinsi. Penilaian risiko mengacu pada indikator lingkungan seperti jarak
septic tank, keberadaan pelindung, serta potensi pencemaran limbah domestik, dan diklasifikasikan dalam tiga
tingkat risiko: rendah, sedang, dan tinggi. Hasil menunjukkan bahwa air ledeng memiliki proporsi risiko
pencemaran rendah tertinggi (96,7%), sedangkan sumur gali (11,9%) dan penampungan air hujan (9,4%) memiliki
proporsi risiko tinggi yang signifikan. Wilayah pedesaan menunjukkan kerentanan lebih besar terhadap
pencemaran dibandingkan perkotaan, terutama pada sumur gali (14,3% vs 8,6%). Faktor lingkungan seperti jarak
septic tank <10 meter dan tidak adanya pelindung sumber air menjadi kontributor utama pencemaran. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam penguatan kebijakan berbasis bukti dan pengembangan sistem air minum
aman, serta mendukung pencapaian target SDGs 6.1.1 dan implementasi program nasional seperti STBM dan
PAMSIMAS.

Kata Kunci: Air Minum Aman, Faktor Lingkungan, Risiko Pencemaran, Sarana Air Minum

Abstract

The provision of save drinking water remains a significant public health challenge in Indonesia, particularly in
rural areas where infrastructure is limited and environmental contamination risks are high. This study aims to
analyze the level of contamination risks in various types of household drinking water facilities and to evaluate the
contribution of environmental factors to such risks. A cross-sectional study design was employed using secondary
data from the 2020 Environmental Health Inspection (IKL), covering 25.000 household across 34 provinces. Risk
assessment was conducted based on key environmental indicators such as distance from septic tanks, presence of
protective structures, and exposure to domestic waste, and categorized into low, medium, and high risk levels. The
results revealed that piped water had the highest proportion of low-risk contamination (96,7%), while dug wells
(11,9%) and rainwater harvesting systems (9,4%) showed a significantly high contamination risk. Rural areas
were found to be more vulnerable than urban areas, especially for dug wells (14,3% vs 8,6%). Critical
environmental determinants included septic tanks located less than 10 meters from the water source and the
absence of physical protection. These findings contribute to evidence-based policymaking and the development of
safe drinking water systems, and are relevant to achieving the SDGs target 6.1.1 and enhancing national programs
such as STBM (Community-Based Total Sanitation) and PAMSIMAS (Community-Based Drinking Water and
Sanitation Program).

Keywords: Contamination Risk, Drinking Water Safety, Environmental Factors, Water Supply Facilities

1. PENDAHULUAN

Air minum yang aman merupakan kebutuhan mendasar bagi keberlangsungan mahluk hidup
manusai dan juga bagi kesehatan masyarakat. Fungsi air selain untuk fisiologis tubuh, akses terhadap

1021


https://doi.org/10.54082/jupin.1430
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.1430
Vol. 5, No. 2, Mei 2025, Hal. 1021-1028 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php/jupin e-ISSN: 2808-1366

air bersih juga dapat memengaruhi kualitas hidup manusia, termasuk dalam aktivitas rumah tangga dan
juga sektor produktif seperti pertanian. Menurut WHO (2021), sekitar 2,2 miliar orang di dunia masih
mengonsumsi air yang terkontaminasi dan dapat meningkatkan risiko penyakit infeksi seperti diare,
kolera, dan hepatitis A. Untuk mengatasi hal tersebut, tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) telah
menetapkan target tepatnya pada poin 6.1, yaitu menjamin akses universal terhadap air minum yang
aman dan terjangkau pada tahun 2030. air yang terkontaminasi dapat menjadi vektor utama bagi
penyakit — penyakit yang berbasis dari lingkungan. Secara tidak langsung hal tersebut dapat
mempengaruhu angka kesakitan dan tingkat produktivitas masyarakat, oleh karena itu, keberlanjutan
sistem penyediaan air minum sangat perlu dipahami sebagai bagian integral dari upaya peningkatan
derajat kesehatan masyarakat (Irianto et al., 2020).

Tantangan Indonesia dalam pemenuhan akses air minum aman masih cukup besar, berdasarkan
data dari Riskesdas tahun 2018 sekitar 72% rumah tangga memiliki akses terhadap air minum yang
layak. Namun, hanya sebagian kecil yang dapat memenuhi standar kualitas kesehatan. Tantangan utama
terutama dihadapi wilayah pedesaan, di mana sarana air minum rumah tangga sering kali tidak
dilengkapi perlindungan yang memadai, infrastruktur terbatas, serta rentan terhadap pencemaran
lingkungan sekitar (Djana, 2023). faktor geografis dan kondisi sanitasi yang kurang optimal turut
memperparah keadaan ini. Di sisi lain pemerintah telah berkomitmen untuk meningkatkan akses air
minum yang layak dan aman sebesar 93% di seluruh Indonesia, namun meski begitu realita pada
lapangan masih terdapat ketimpangan antar wilayah. Ketimpangan ini menunjukkan secara jelas bahwa
indikator akses secara kuantitatif masih belum mencerminkan keberlanjutan dari komitmen tersebut.
Beberapa wilayah dengan cakupan yang tinggi masih menghadapi risiko pencemaran akibat rendahnya
kualitas pengelolaan pada sumber air. Hal ini menegaskan perlu adanya pendekatan yang berbasis risiko
dalam mengevaluasi layanan air minum (Bitty et al., 2024).

Sebagai bentuk komitmen dan tanggung jawab terkait hak asasi manusia terhadap akses dan
kebutuhan air, pemerintah Indonesia mengadopsi prinsip dalam International Covenant on Economic,
Social, and Cultural Rights (ICESCR) yang diimplementasikan dalam Undang — Undang No.17 Tahun
2019 tentang Sumber Daya Air. Selain itu juga untuk menjaga dan mempertahankan kualitas air yang
akan diterima oleh masyarakat pemerintah menerbitkan Permenkes No.2 Tahun 2023 tentang parameter
kualitas air minum baik dari segi mikrobiologis, fisik, dan kimia. Realita dalam penerapan peraturan
tersebut masih terdapat hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, pengawasan, serta edukasi pada
masyarakat (Rohmawati & Kustomo, 2020). Kesenjangan antar wilayah dalam penerapan regulasi ini
mencerminkan lemahnya integrasi antara kebijakan dengan realita di lapangan. Selain itu juga
mekanisme monitoring yang dilakukan pemerintah masih belum merata pada seluruh penjuru negeri
(Jannah & Muchlisoh, 2021). Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam memastikan bahwa
pemerintah memegang teguh prinsip hak atas air benar — benar dapat diwujudkan secara adil dan merata.

Beberapa studi terdahulu menyoroti adanya kontaminasi mikrobiologis pada beberapa Sarana Air
Minum seperti pada sumur gali dan sumber mata air akibat berdekatan dengan septic tank, tidak adanya
pelindung, serta adanya indikasi pencemaran limbah domestik. Penelitian yang dilakukan oleh (Sitorus
et al., 2024) menunjukkan bahwa terdapat kontaminasi E.coli sebagai indikator pencemaran air sangat
dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan dan sanitasi, khususnya pada daerah dengan berbagai jenis
sarana air minum di daerah Tlogosari Wetan. Sementara itu penelitian lain yang dilakukan oleh
(Bagordo et al., 2024) melalui tinjauan sistematis juga mengidentifikasi bahwa terdapat variabel
lingkungan yang menjadi determinan utama dalam pencemaran air tanah, khususnya terjadi pada air
sumur dan sumber mata air. Kedua studi terdahulu tersebut memberikan gambaran penting terkait fator
irisiko, namun masih terbatas pada pendekatan wilayah tertentu saja. Samapi saat ini masih belum
banyak penelitian yang mengkaji secara menyeluruh terkait distribusi risiko pencemaran berdasarkan
jenis Sarana Air Minum (SAM) dan wilayah administratif secara nasional dengan pendekatan berbasis
data sekunder seeprti Inspeksi Kesehatan Lingkungan (Udin et al., 2024).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko
penceamran Sarana Air Minum di Indonesia berdasarkan dengan jenis sumber dan wilayah (perkotaan
dan perdesaan), serta mengevaluasi kontributor faktor lingkungan terhadap risiko tersebut. Temuan dari
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penelitian ini diharapkan dapat memperkuat basis bukti untuk pengambilan kebijakan penyediaan air
minum yang aman dan mendukung dalam pencapaian target internasional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain yang digunakan yakni desain Cross -
sectional yang menggunakan data sekunder dari hasil Inspeksi Kesehatan Lingkungan) (IKL). Teknik
pengambilan data dengan total cakupan 25.000 rumah tangga yang tersebar di 34 provinsi di blok sensus
SUSENAS pada bulan maret 2020. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah Stratified
Purposive Sampling, dengan mempertimbangkan keberagaman jenis Sarana Air Minum (SAM) dan
representasi wilayah perkotaan dan pedesaan. Pengumpulan data dilakukan dengan 3 metode utama
seperti observasi langsung terhadap kondisi fisik sarana air minum, inspeksi lingkungan sekitar sumber
air, serta wawancara dengan beberapa penghuni rumah tangga. Adapun beberapa variabel yang diamati
dalam Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) adalah jarak antara sumber air dan tangki septic tank,
keberadaan pelindung fisik pada sumber air, tanda — tanda kontaminasi dari limbah domestik,
keberadaan genangan air di sekitar sumber, dan kebersihan serta konstruksi fisik sarana air. Setiap
variabel yang dinilai telah didasarkan pda indikator standar Permenkes No.2 Tahun 2023 dan WHO
Guidelinesfor Drinking Water Quality Tahun 2022 yang nilai akhirnya diklasifikasikan menjadi 3
tingkat risiko pencemaran yakni risiko rendah, risiko sedang, dan risiko tinggi. Penilaian dilakukan pada
2 titik sumber air yakni pada sarana air minum dan air siap minum. Data yang digunakan mengacu pada
sumber data terbuka pemerintah dan tidak melibatkan intervensi langsung terhadap responden

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan ditemukan tingkat risiko pencemaran pada Sarana Air
Minum (SAM) di Indonesia berdasarkan data hasil Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) pada tahun
2020 menunjukkan adanya variasi yang terjadi pada antar jenis Sarana Air Minum (SAM) sebagai
berikut.

Tabel 1. Proporsi Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat Risiko Pencemaran Pada Berbagai Jenis Sarana
Air Minum di Indonesia (2020)

Jenis Sarana Air Minum Risiko Rendah Risiko Sedang Risiko Tinggi

(SAM) (%) (%) (%)

Air Ledeng/Perpipaan 96,7 3,3 0

Hydran Umum/Terminal Air 69,3 30,7 0

Sumur Bor/Pompa 79,0 17,4 3,6

Sumur Gali 54,4 30,8 11,9

Mata Air 59,1 31,0 9,9

Penampungan Air Hujan 56,7 32,8 9,4

Tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa air ledeng atau perpipaan merupakan jenis sarana air minum
(SAM) dengan proporsi risiko pencemaran paling rendah yaitu 96,7%. Hal ini mencerminkan bahwa
sistem perpipaan di Indonesia yang dikelola secara terpusat oleh pemerintah Indonesia telah memiliki
perlindungan fisik yang baik dari proses pengolahan air yang sesuai dengan standar hingga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya kontaminasi silang dari lingkungan sekitar. Tingkat keamanan
tersebut menunjukkan air pipa telah memenuhi standar dan indikator kesehatan lingkungan yang diatur
dalam Permenkes No.2 Tahun 2023 dan juga WHO Guidelines for Drinking Water Quality tahun
(20222). Sebaliknya, pada sumur gali menunjukkan proporsi risiko pencemaran tinggi yang tertinggi
sebesar 11,9% diikuti dengan penampungan air hujan 9,4%, dan mata air 9,9%. Ketiga jenis SAM
tersebut tidak memiliki sistem pengolahan air, seperti ditemukannya tempat SAM berdekatan dengan
septic tank, tidak adanya pelindung fisik, serta adanya potensi pencemaran dari adanya limbah domestik
yang dihasilkan. Temuan pada tebal 1 menunjukkan masih diperlukan peran pemerintah untuk
mempertegas pentingnya prioritisasi terhadap pengelolaan risiko pada jenis Sarana Air Minum (SAM)
yang tidak terlindungi ataupun belum memenuhi standar teknis yang telah ditetapkan.
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Tabel 2. Perbandingan Tingkat Risiko Pencemaran Sarana Air Minum Berdasarkan Wilayah
Perkotaan dan Pedesaan di Indonesia (2020)

Jmﬁusr?]r?gzla)lr Wilayah RlSlkc()oI/R;)endah RISIk?O/SO;EdaI’Ig Risiko Tinggi (%)
. . Perkotaan 97,5 2,5 0
Air Ledeng/Perpipaan Pedesaan 953 47 0
Hydran Perkotaan 96,0 4,0 0
Umum/Terminal Air Pedesaan 56,6 43,4 0
Sumur Bor/Pompa Perkotaan 83,2 13,6 3,2
Pedesaan 74,3 21,7 4,1
Sumur Gali Perkotaan 61,8 26,7 8,6
Pedesaan 48,9 33,8 14,3
Mata Air Perkotaan 66,9 23,3 9,9
Pedesaan 57,6 32,5 9,9
Penampungan Air Perkotaan 53,4 40,3 6,3
Hujan Pedesaan 57,9 30,0 10,5

Tabel 2 menunjukkan adanya ketimpangan yang cukup mencolok dalam tingkat risiko pencemaran
Sarana Air Minum (SAM) antara wilayah perkotaan dengan wilayah pedesaan yang ada di Indonesia.
Secara umum, wilayah perkotaan telah memiliki proporsi risiko rendah yang lebih tinggi pada hampir
semua jenis Sarana Air Minum (SAM). Contohnya, pada air ledeng/perpipaan, risiko rendah mencapai
angka 97,5% untuk daerah perkotaan dibandingkan dengan 95,3% di wilayah pedesaan. Perbedaan yang
relatif kecil tersebut tetap mengindikasi adanya keterbatasan kualitas infrastruktur di wilayah pedesaan
yang berdampak juga pada peningkatan risiko sedang (4,7%) dibandingkan dengan wilayah perkotaan
(2,5%). Kesenjangan yang lebih tajam dapat dilihat pada penggunaan hidran umum dimana hanya 56,6%
rumah tangga di pedesaan yang memiliki risiko rendah, hal tersebut sangat jauh di bawah angka 96% di
wilayah perkotaan. Bahkan ditemukannya risiko sedang pada sarana ini mencapai 43,4% di wilayah
pedesaan menunjukkan adanya perbedaan kualitas dan fasilitas publik terhadap air minum yang
dipengaruhi oleh lokasi geografis serta kapasitas pengelolaan daerah yang cukup rendah.

Temuan lain seperti pada sumber air yang tidak terlindungi (sumur gali) terdapat perbedaan yang
signifikan dalam risiko tinggi antara pedesaan dan perkotaan yakni 14,3% vs 8,6%. tingginya tingkat
risiko pada jenis sarana air minum tersebut dapat dikatakan adanya keterkaitan dengan sumber pencemar
seperti septic tank, keterbatasan sanitasi, dan kurangnya pelindung fisik yang secara umum lebih sulit
dikendalikan di wilayah rural. Adanya temuan pada tabel 2 menunjukkan bahwa wilayah pedesaan
cenderung lebih rentan terhadap kontaminasi air minum. Tidak hanya terkait permasalahan kondisi
geografisnya, namun juga akibat keterbatasan sistemik dan penyediaan dan pengawasan terhadap
fasilitas air (Subekti et al., 2022)

Tabel 3. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Risiko Pencemaran Sarana Air Minum (SAM) di
Indonesia (2020)

Faktor Lingkungan Air Ledeng/Perpipaan Sumur Bor  Sumur Gali Mata Air Penampungan

(%) (%) (%) (%) Air hujan (%)
Jarak ke septic tank < 54 24,3 46,7 38,2 15,8
10 meter
Tidak ada Pelindung 12 17,6 52,1 47,3 33,6

pada sumber air
Pencemaran dari
limbah domestik pada 3,5 19,8 43,5 39,7 22,4
sekitar sumber
Kontaminasi oleh
sampah
Genangan air di
sekitar sumber

2,1 13,7 41,3 35,2 18,5

4,3 22,6 48,9 42,5 29,1
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Tabel 3 menunjukkan bahwa adanya berbagai faktor lingkungan yang berperan cukup besar dalam
menentukan tingkat risiko pencemaran pada masing — masing jenis Sarana Air Minum (SAM) di
Indonesia. Tingkat risiko tertinggi ditemukan secara konsisten pada jenis sarana sumur gali dan mata
air, dimana kedua sarana air tersebut menunjukkan adanya paparan yang signifikan terhadap semua
indikator lingkungan yang negatif. Beberapa faktor seperti jarak septic tank <10 meter yang merupakan
determinan yang paling kritis, dengan proporsi tertinggi pada sumur gali sebesar 46,7% dan mata air
sebesar 38,2%. hal tersebut mengindikasi kurangnya penerapan prinsip jarak aman antara sumber air
dan sumber pencemar yang dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi mikrobiologis seperti bakteri
E.coli atau patogen yang ada di tinja lainnya(Zora et al., 2022). Berbanding terbalik dengan sarana air
ledeng yang menunjukkan angka yang lebih rendah (5,4%) ini memperkuat terkait keunggulan sistem
perpipaan yang terstandar dengan meminimalkan paparan risiko dari lingkungan. Tidak adanya
pelindung pada sumber air turut menjadi kontribusi utama perihal pencemaran. 52,1% pada sumur gali
dan 47,3% pada sarana sumber mata air tidak mempunyai pelindung fisik. Hal ini mencerminkan bahwa
konstruksi sumber air pada banak wilayah masih belum memenuhi standar teknis minimum untuk
pencegahan kontaminasi, terutama pada limpasan permukaan dan hewan.

Secara keseluruhan temuan pada tabel 3 menunjukkan bahwa diperlukan penguatan aspek fisik
dan sanitasi lingkungan pada sumber air non-perpipaan perlu menjadi fokus utama pemerintah dalam
merumuskan kebijakan terkait air minum aman di seluruh penjuru negeri, terutama pada wilayah yang
masih terdapat sumur gali, sumber mata air, ataupun penampungan air hujan perlu mendapat perhatian
lebih.

Berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun 2023, yang mengatur bahwa air minum harus bebas dari
kontaminasi mikrobiologis, kimia, dan fisik, air ledeng/perpipaan memiliki proporsi risiko yang sangat
rendah, jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa air
ledeng/perpipaan lebih sesuai dengan standar air minum aman yang telah ditetapkan dalam regulasi
pemerintah. Namun, pada jenis sarana air minum seperti sumur gali dan penampungan air hujan, yang
memiliki proporsi risiko cukup tinggi, menunjukkan bahwa sumber air ini sangat rentan terhadap
kontaminasi mikrobiologis dan kimia dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor lingkungan, seperti
jarak septic tank yang kurang dari 10 meter pada sumur gali dan penampungan air hujan, menjadi salah
satu penyebab utama risiko pencemaran oleh patogen bakteri, seperti Escherichia coli (Unggul et al.,
2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh (Kemenkes, 2023) menunjukkan
bahwa sumur gali dan mata air di wilayah pedesaan memiliki risiko kontaminasi tinggi akibat kurangnya
pengelolaan lingkungan sekitar sumber air. Penelitian lain yang dilakukan (Suryani et al., 2022)
menunjukkan bahwa sumur gali di wilayah pedesaan memiliki proporsi kontaminasi mikrobiologis yang
mencapai 40% di wilayah dengan sanitasi yang buruk. Hasil pada penelitian ini memiliki implikasi yang
sangat penting untuk perbaikan Sarana Air Minum (SAM) di Indonesia, khususnya dalam mencapai
target SDGs 6.1.1. Pada tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa pentingnya peningkatan infrastruktur sarana
air minum, terutama pada jenis sarana sumur gali, mata air dan penampungan air hujan yang memiliki
paparan tinggi terhadap faktor risiko lingkungan, sangat penting. Oleh karena itu, pemasangan filter
pada penampungan air hujan dapat menjadi salah satu solusi untuk mengurangi risiko pencemaran (lbal
& Abubakar, 2023).

Namun demikian, hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya mengelaborasi hubungan struktural
antara faktor lingkungan dengan arah kebijakan penyediaan air minum di Indonesia. Berbagai faktor
yang ditemukan seperti jarak septic tank yang kurang dari 10 meter, ketiadaan pelindung fisik pada
sumber air, serta adanya kontaminasi limbah domestik, terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan risiko pencemaran, terutama pada sarana non-perpipaan seperti sumur gali dan mata air.
Meskipun pemerintah telah menerbitkan Permenkes No.2 Tahun 2023 yang menetapkan parameter
kualitas air minum dari aspek mikrobiologis, fisik, dan kimia penerapannya masih ada kendala yang
sering ditemukan. Khususnya dalam segi pengawasaan dan edukasi kepada masyarakat di wilayah
pedesaan. Oleh karena itu, penting adanya penguatan regulasi disertai pendekatan yang berbasis risiko
dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan lokal guna menjembatani kesenjangan antara kebijakan
dengan realita operasional dilapangan.
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Adapun urgensi dalam temuan ini semakin penting dalam konteks untuk mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs) 6.1.1 yaitu, memastikan akses universal dan merata terhadap air minum
yang aman dan terjangkau tahun 2030. perlu adanya integrasi antara sistem pemerintahan terkait
pemantauan risiko pencemaran air minum dengan program pemerintah seperti Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) dan PAMSIMAS menjadi sangat amat krusial. Dengan penjelasan studi pendahulu
yang dilakukan oleh (Satriani et al., 2022) menegaskan bahwa pendekatan berbasis bukti dan kolaborasi
lintas sektor sangat diperlukan dalam penguatan sistem pengelolaan air di Indonesia, menginat saat ini
sistem WASH nasional kita masih bersifat berkelanjutan. Oleh karena itu hasil pada penelitian ini
memberikan dasar empiris terkait pentingnya perumusan kebijakan air minum yang lebih adaptif
terhadap tantangan lingkungan, serta mendukung implementasi prinsip hak atas air secara adil dan
merata.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat risiko pencemaran sarana air minum rumah tangga di
Indonesia sangat bervariase berdasarkan jenis sumber air dan wilayah. Air ledeng/perpipaan
menunjukkan keamanan tertinggi dengan proporsi risiko rendah sebesar 96,7%, sementara sumur gali
dan penampungan air hujan cenderung memiliki proporsi risiko tinggi, terutama di wilayah pedesaan.
Ketimpangan antar wilayah juga tampak terlihat nyata, di mana pedesaan menghadapi risiko
pencemaran yang lebih besar akibat dari keterbatasan sanitasi, jarak septic tank yang tidak memenuhi
standar, dan minimnya pelindung fisik pada sumber air. Temuan ini memiliki implikasi yang penting
terhadap kebijakan pengelolaan air minum nasional. Diperlukan intervensi berbasis risiko yang
mempertimbangkan faktor lingkungan lokal dalam merancang kebijakan air minum aman, serta
penguatan integrasi program seperti STBM dan PAMSIMAS serta pengembangan sistem perpipaan
pada daerah yang rawan pencemaran. Selain mendukung upaya pencapaian target SDGs 6.1.1 hasil pada
penelitian ini dapat dijadikan landasan ilmiah bagi perbaikan tata kelola sanitasi dan infrastruktur air
minum yang berkelanjutan dan inklusif..
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